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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan mengenai 

Pembinaan Nilai Moral Melalui Kegiatan Paskibra di SMA Negeri 1 Kabupaten 

Subang. Maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan ektrakulikuler di satuan paskibra SMA negeri 1 

Subang sudah berjalan dengan baik dan telah mengikuti prosedur yang 

ditetapkan oleh sekolah SMA Negeri 1 Subang. Perencanaan tersebut 

dijadikan pedoman dalam pelatihan yang akan dilaksanakan oleh anggota 

paskibra. Kegiatan program kerja yang telah di buat meliputi Latihan, 

Diklat, Latihan Gabungan, Lomba, dan outbound. 

2. Sikap disiplin anggota Paskibra sudah menjadi karakter atau ciri khas dari 

anggota Paskibra. Kedisiplinan yang dimiliki anggota Paskibra 

diaplikasikan melalui berbagai cara seperti disiplin waktu, disiplin dalam 

mengikuti latihan, disiplin dalam melaksanakan tugas, disiplin dalam 

bersikap dan bertindak dan disiplin dalam mengikuti aturan-aturan Paskibra. 

Selain itu kedisiplinan berpengaruh terhadap proses pembelajaran di 

sekolah. Perkembangan disiplin beajar di SMA Negeri 1 Subang berada 

pada tahap keempat yaitu disiplin belajar diterapkan berdasarkan kesadaran, 

bahwa untuk hidup bermasyarakat perlu mengikuti peraturan yang dilandasi 

oleh kepentingan pribadi atau kepentingan perorangan. 
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3. Peran faktor internal dan eksternal berperan penting terhadap lancarnya 

pembinaan nilai moral dalam kegiatan paskibra, kedua faktor ini harus 

bersinergi satu sama lain untuk menghasilkan paskibra yang baik, baik 

secara kuantitas maupun kualitas. Kendala yang biasa dihadapi dalam 

pelatihan sehingga membentuk nilai moral berpengaruh terhadap izin dari 

orangtua anggota paskibra, selain itu dipengaruhi faktor teknis seperti waktu 

pada saat menggelar latihan dan faktor alam dan cuaca seperti hujan dan 

kegiatan-kegitan paskibra berbarengan dengan kegiatan yang lain. Solusi 

untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, ada beberapa alternatif solusi, 

yaitu, (1) berkerja sama dengan orangtua, karena dukungan orang tua 

sangatlah penting mencoba memberi pengertian-pengertian bahwa kegiatan 

Paskibra dapat membawa dampak positif, (2) mencari kegiatan perlombaan 

dan kegiatan kepaskibraan yang hanya ada di Daerah Subang, agar Paskibra 

SMA Negeri 1 Subang tetap bisa mencetak prestasi, (3) memberikan 

motivasi kepada siswa. 

 

5.2 Saran 

Dengan mengetahui bahwa peran ekstrakulier paskibra sangat penting dalam 

pembentukan nilai moral. Berikut ini peneliti mencoba memberikan saran dan 

rekomendasi diantaranya sebagai berikut.  

a. Diperlukannya dukungan dari berbagai pihak yang terlibat dapat kegiatan 

paskibra sehingga pembentukan nilai moral menjadi maksimal. 

b. Diberikan informasi tambahan terhadap orangtua anggota paskibra bahwa 

kegiatan ektrakuler memberikan dampak positif bagi pembentukan karakter 

siswa. 
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c. Regenerasi dalam kepelatihan, menuntut dalam proses pelatihan harus lebih 

kreatif dan inovatif, agar anggota Paskibra tidak jenuh dengan latihan yang 

monoton. 

d. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang menarik minat siswa untuk ikut gabung 

dalam setiap kegaitan ekstrakulikuler paskibra. 

 

 

 

 

 

 

 


